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ABSRTAK 

Nama : Rio Supriyono 

NIM : 11641102119 

Judul : Peran Home Industri Mie Sagu Dalam Peningkatan 

Pendapatan Tenaga Kerja di Desa Banglas Barat Kecamatan 

Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti 

Penelitian ini dilator belakangi dari Peran Home Industri Mie Sagu 

Dalam Peningkatan Pendapatan Tenaga Kerja di Desa Banglas Barat 

Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti. Sagu adalah butiran 

atau tepung yang di peroleh dari teras batang pohon sagu atau rumbia 

(Metroxlon sago Rottb). Sebaran lahan pohon sagu terbesar di Indonesia 

terdapat di beberapa wilayah yaitu Papua, Maluku, Riau, Sulawesi Tengah dan 

Kalimantan. Potensi sagu di Propinsi Riau merupakan salah satu komoditi 

tanaman pangan yang dapat dipergunakan sebagai sumber karbohidrat yang 

cukup potensial di Indonesia. Maka dari itu berdasarkan hasil pengamatan 

sementara penulis setelah turun observasi dan mewawancarai Bapak Yasir 

sebagai pemilik usaha home industri mie sagu, home industri mie sagu di Desa 

Banglas Barat menghadapi banyak kendala seperti kontinuitas produksi, biaya 

pemasaran yang tinggi, kemasan yang sederhana dan belum mencantumkan 

izin usaha, label halal, masa berlaku, merek dagang, dan komposisi mie sagu. 

Dalam penelitian ini menggunakan teori Peran Home Industry diantaranya,  

Pembentuk Ekonomi Lokal, Pembukaan Lapangan Kerja Baru, Memanfaatkan 

Sumber Daya Alam, Potensi untuk Berkembang, Sumber Wirausaha baru. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara dandokumentasi. Informan dalam 

penelitian ini berjumlah 5 orang. Berdasarkan hasi  penelitan yang peneliti 

lakukan terhadap Peran Home Industri Mie Sagu Dalam Peningkatan 

Pendapatan Tenaga Kerja di Desa Banglas Barat Kecamatan Tebing Tinggi 

Kabupaten Kepulauan Meranti bahwa Home Indistri berperan sebagai mata 

pencaharian utama, sebagai alternatif penambahan pendapatan keluarga bagi 

karyawan, dan berperan sebagai penambahan pendapatan bagi ibu rumah 

tangga. Home Industri sudah efektif dalam meningkatkan pendapatan keluarga, 

hal ini dapat dilihat daro peran Home Industri sebagai mata pencaharian utama 

bagi pemilik Home Industri. 

 

Kata kunci: Peran, Home industry, Peningkatan pendapatan tenaga kejra 
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ABSTRACT 

Name : Rio Supriyono 

NIM : 11641102119 

Title : The Role of Sago Noodle Home Industry in Increasing Labor 

Income in West Banglas Village, Tebing Tinggi District, Meranti 

Islands Regency 

This research was motivated by the role of the Sago Noodle Home 

Industry in Increasing Labor Income in West Banglas Village, Tebing Tinggi 

District, Meranti Islands Regency. Sago is granules or flour obtained from the 

stems of sago palms or rumbia (Metroxlon sago Rottb). The largest distribution 

of sago palm trees in Indonesia is found in several regions, namely Papua, 

Maluku, Riau, Central Sulawesi and Kalimantan. The potential of sago in Riau 

Province is one of the food crop commodities that can be used as a potential 

source of carbohydrates in Indonesia. Therefore, based on the author's 

temporary observations after observing and interviewing Mr. Yasir as the 

owner of the sago noodle home industry, the sago noodle home industry in 

Banglas Barat Village faces many obstacles such as production continuity, 

high marketing costs, simple packaging and does not include permits business, 

halal label, validity period, trademark, and composition of sago noodles. In 

this study using the theory of the role of home industry, including forming the 

local economy, opening new jobs, utilizing natural resources, potential for 

growth, new entrepreneurial resources. The method used in this study is 

qualitative with data collection techniques of observation, interviews and 

documentation. Informants in this study amounted to 5 people. Based on the 

results of research conducted by researchers on the Role of Sago Noodle Home 

Industry in Increasing Labor Income in West Banglas Village, Tebing Tinggi 

District, Meranti Islands Regency, Home Industry has a role as the main 

livelihood, as an alternative to supplementing family income for employees, 

and acting as additional income for employees. Housewife. The Home Industry 

has been effective in increasing family income, this can be seen from the role 

of the Home Industry as the main livelihood for Home Industry owners. 

 

Keywords: Role, Home industry, Increase in labor income 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia merupakan negara yang dianugerahi Tuhan dengan 

kekayaan sumber daya alam yang menopang kehidupan masyarakatnya, 

mulai dari kekayaan bahari hingga kekayaan hutan yang tak terbendung 

banyaknya. Persoalaan yang muncul hanyalah pada sumber daya 

pengelolaan kekayaan tersebut hingga menjadi sesuatu yang bermanfaat. 

Salah satu dari kekayaan hutan Indonesia yang cukup signifikan yakni 

tanaman sagu (Metroxylon).  

Sagu adalah butiran atau tepung yang di peroleh dari teras batang 

pohon sagu atau rumbia (Metroxlon sago Rottb). Sebaran lahan pohon sagu 

terbesar di Indonesia terdapat di beberapa wilayah yaitu Papua, Maluku, 

Riau, Sulawesi Tengah dan Kalimantan. Potensi sagu di Propinsi Riau 

merupakan salah satu komoditi tanaman pangan yang dapat dipergunakan 

sebagai sumber karbohidrat yang cukup potensial di Indonesia. Walaupun 

demikian, peminat Sagu masih terbatas dan semakin berkurang.  

Salah satu komoditi perkebunan yang unggul adalah pohon rumbia 

atau lebih dikenal dengan batang sagu dan produksinya sangat dominan 

dibanding karet, kelapa dan sawit. Kabupaten Kepulauan Meranti 

merupakan panghasil Sagu terbesar di Indonesia. Sekitar 50% kebutuhan 

sagu nasional di suplai dari Kabupaten Kepulauan Meranti. Bahkan 

Kabupaten Kepulauan Meranti telah dinobatkan sebagai Pusat 

Pengembangan Tanaman Sagu Nasional. Luas tanaman Sagu di Kabupaten 

Kepulauan Meranti mencapai 60 ribu hektar. Sekitar 37 ribu hektar dikelola 

langsung oleh masyarakat. Terdapat 69 buah kilang Sagu dan 1 perusahaan 

Sagu milik swasta yang dibangun dilahan pasang surut. Dari tujuh 

komoditas perkebunan di Kabupaten Kepulauan Meranti, Sagu 

mendominasi 77% dari total produksi sektor perkebunan. Total produksi 
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tanaman sagu tahun 2021 sebesar Rp 198 ribu ton/tahun. Sagu dapat 

dijadikan sebagai sumber pangan yang mendukung ketahanan pangan. 

Nilai gizinya tak kalah dengan sumber pangan lain seperti beras, jagung, 

ubi kayu dan kentang. Kabupaten Kepulauan Meranti telah meluncurkan 

varietas sagu dengan nama Sagu Selatpanjang Meranti. Peluncuran varietas 

Sagu unggulan itu atas hasil penelitian Badan Penelitian Tanaman Palma 

(Balitpalma) Manado. Langkah yang akan membangun kebun induk sagu 

sebagai sumber tanaman penggembangan sagu yang berkualitas.  

Perkebunan sagu merupakan salah satu mata pencaharian yang sangat 

penting bagi penduduk Kabupaten Kepulauan Meranti terutama bagi 

masyarakat Kecataman Tebing Tinggi. Kecamatan Tebing tinggi 

merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi ekonomi sangat besar 

di Kabupaten Kepulauan Meranti. Kecamatan ini diperkirakan akan 

mampu menjadi salah satu tulang punggung pertumbuhan perekonomian 

provinsi Riau di masa mendatang. Potensi daerah yang dimiliki kecamatan 

ini salah satunya di bidang perkebunan yaitu tanaman sagu. Tanaman sagu 

merupakan andalan Kota Selat Panjang dan menjadi simbol dari kota Selat 

Panjang itu sendiri. Hal ini dikarenakan Selatpanjang merupakan sentra 

tanaman sagu di Pulau Tebing Tinggi, pulau penghasil sagu yang cukup 

besar yang memiilki luas areal sagu terbesar di Kabupaten Kepulauan 

Meranti. 

Menurut data dari Disperindag dapat dijelaskan bahwa di kecamatan 

Tebing Tinggi kabupaten kepulauan meranti terdapat 49 unit Industri Mie 

sagu dengan jumlah tenaga kerja 343 orang. Dan Kriteria Industri yang 

terbanyak adalah Industri sedang dengan jumalah industri 26 unit dan 189 

orang tenaga kerja. Kecamatan Tebing Tinggi memiliki luas areal sagu 

untuk tanaman menghasilkan yang cukup besar yaitu 8.252 ha dari total 

keseluruhan 16.501 ha tanaman sagu di Kecamatan Tebing Tinggi 

(50,01%). Hal ini menunjukkan bahwa kecamatan ini memiliki potensi 
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untuk menghasilkan sagu dan bisa tetap melakukan usaha home industri 

sagu yang salah satunya yaitu mie sagu. Mie sagu ini dibuat dari tepung 

sagu yang diolah dari batang pohon sagu, mempunyai tekstur yang kenyal, 

menyerupai karet gelang dan berwarna putih terang. 

Mie sagu yang ada di Kabupaten Kepulauan Meranti mempunyai dua 

macam bentuk atau jenis. Jenis mie sagu basah mempunyai ukuran lebih 

besar dari pada mie sagu kering. Walaupun sagu ini hanya terdapat di 

Indonesia, seperti daerah Maluku, Irian Jaya, dan Riau, tetapi daerah yang 

benar-benar menjadikan sagu sebagai mie sagu adalah daerah Kabupaten 

Kepulauan Meranti. Produk mie sagu di Riau dikembangkan secara 

tradisional dalam skala rumah tangga dan kajian produksi serta 

pemasarannya masih sangat terbatas. Maka dari itu berdasarkan hasil 

pengamatan sementara penulis setelah turun observasi dan mewawancarai 

Bapak Yasir sebagai pemilik usaha home industri mie sagu, home industri 

mie sagu di Desa Banglas Barat menghadapi banyak kendala seperti 

kontinuitas produksi, biaya pemasaran yang tinggi, kemasan yang 

sederhana dan belum mencantumkan izin usaha, label halal, masa berlaku, 

merek dagang, dan komposisi mie sagu.  

Berdasarkan  latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Peran Home Industri Mie Sagu Dalam 

Peningkatan Pendapatan Tenaga Kerja di Desa Banglas Barat 

Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti“ 

B. Penegasan Istilah 

1. Peran 

Peran menurut Koentrajaraningrat, berarti tinkahlaku individu 

yang memutuskan suatu kedudukan tertentu, dengan demikian konsep 

peran menunjuk kepada pola perilaku yang diharapakan dari seseorang 

yang memiliki status/posisi tertentu dalam organisasi atau sistem. 

Menurut Abu Ahmadi peran adalah suatu kompleks pengharapan 
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manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam 

situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosialnya. 

2. Home Industri Mie Sagu 

Home Industry Mie Sagu adalah rumah usaha produk barang atau 

juga perusahaan kecil. Di katakan sebagai perusahaan kecil karena jenis 

kegiatan ekonomi ini di pusatkan di rumah. Home Industry dapat juga 

diartikan industri rumah tangga karena termasuk dalam kategori usaha 

kecil yang dikelola keluarga. 

Mie Sagu sudah menjadi panganan yang diminati masyarakat 

tempatan sejak zaman nenek moyang sampai dengan hari ini. Mie Sagu 

ini dibuat dari tepung sagu yang diolah dari batang pohon sagu, yang 

banyak tumbuh didaerah Tebing tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti 

baik secara liar maupun dibudidayakan pada perkabunan rakyat. 

3. Kesejahteraan 

Kesejahteraan adalah suatu kondisi dimana seluruh kebutuhan 

jasmani dan rohani dari rumah tangga tersebut dapat dipenuhi sesuai 

dengan tingkat hidup. (Badan Pusat Statistik. 2014).  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan  

permasalahan sebagai berikut: 

Bagaimana peran home industri Mie Sagu dalam peningkatan 

kesejahteraan tenaga kerja di Desa Banglas Barat Kecamatan Tebing 

Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui peran Home Industri Mie Sagu dalam 

peningkatan pendapatan tenaga kerja di Kecamatan Tebing Tinggi di 

Desa Banglas Barat Kabupaten Kepulauan Meranti. 
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b. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 

berikut: 

a) Sebagai bahan informasi bagi pemerintah dan instansi/lembaga yang 

terkait dalam menentukan kebijakan dalam usaha meningkatkan 

pendapatan industri mie sagu di Desa Banglas Barat Kecamatan 

Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti 

b) Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang ingin melakukan 

penelitian yang sama ataupun kelanjutan dari penelitian ini.  

c) Bagi penulis, sebagai bahan dalam penerapan ilmu pengetahuan 

yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarief Kasim Riau. 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini agar pembahasan ini dapat dibahas lebih rinci 

dan sistematis maka penulis membaginya dalam enam bab, dimana pada 

masing-masing bab yang kesemuanya merupakan suatu kesatuan yang 

saling berhubungan. Dengan kerangka tulisan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dikemukakan mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR  

Pada bab ini dicantumkan tentang teori-teori pendukung mengenai 

masalah yang di dibahas yang terangkum dalam kajian teori dan 

mengemukakan kerangka pikir. 

BAB III : METODE PENELITIAN 
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Bab ini menjelaskan metode penelitian yang berkaitan dengan 

lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

serta teknik analisa data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang gambaran umum yang berkaintan dengan 

keadaan geografis, letak, iklim, kependudukan, dan gambaran 

umum perekonomian daerah penelitian. 

BAB V : PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang menggambarkan hasil penelitian dan 

pembahasan. 

 

BAB VI : PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang Kesimpulan dan Saran-saran, daftar 

pustaka dan lampiran. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN   
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BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

Teori merupakan serangkaian konsep, definisi yang saling berkaitan 

dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu 

fenomena, gambaran sistematis ini di jabarkan dan mennghubungkan 

antara varibel yang satu dengan variabel yang lainnya dengan tujuan untuk 

menjelaskan fenomena tersebut ada beberapa teori yang menjadi acuan 

terhadap permasalahan yang ada. 

1. Pengertian Peran  

Peran berarti sesuatu yang dimainkan atau dijalankan.1 Peran 

disefinisikan sebagai sebuah aktivitas yang diperankan atau dimainkan  

oleh seseorang yang mempunyai kedudukan atau status sosial dalam 

organisasi. 

Peran menurut terminology adalah seperangkat tingkah yang 

diharapkan dimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat. Dalam 

bahasa inggris peran disebut “role” yang definisinya adalah “ person’s 

task or duty in undertaking”.  

Artinya “tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha atau 

pekerjaan”. Peran diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan 

dimiliki oleh orang yang berkedudukan  dalam masyarakat. Sedangkan 

peranan merupakan tindakan yang dilakukan oleh seorang dalam suatu 

peristiwa.2 

Peran adalah aktivitas yang dijalankan seseorang atau suatu 

lembaga/organisasi. Peran yang harus dija lankan oleh suatu 

lembaga/organisasi biasanya diatur dalam suatu ketetapan yang 

merupakan fungsi dari lembaga tersebut. 

 
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, 

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014) 
2 Syamsir, Torang, Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya & Perubahan 

Organisasi), (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm, 86 
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Peran itu ada dua macam yaitu peran yang diharapkan (expected 

role) dan peran yang dilakukan (actual role). Dalam melaksanakan 

peran yang diembannya, terdapat factor pendukung dan penghambat. 

Peran menurut Koentrajaraningrat, berarti tinkahlaku individu 

yang memutuskan suatu kedudukan tertentu, dengan demikian konsep 

peran menunjuk kepada pola perilaku yang diharapakan dari seseorang 

yang memiliki status/posisi tertentu dalam organisasi atau sistem. 

Menurut Abu Ahmadi peran adalah suatu kompleks pengharapan 

manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam 

situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosialnya. 

Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto, yaitu peran 

merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 

melaksankan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 

maka ia menjalankan suatu peranan. 

Dari beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

pengertian peran adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh 

banyak orang atau sekelompok orang terhadap seseorang yang 

memiliki status atau kedudukan tertentu. Berdasarkan hal hal diatas 

dapat diartikan bahwa apabila dihubung kan dengan media online 

terutama pada media yang penulis teliti yaitu sripoku.com , peran tidak 

berarti sebagai hak dan kewajiban individu melainkan merupakan tugas 

dan wewenang media itu sendiri. 

a. Pengaruh Peran 

Teori peran mengimplikasikan bahwa jika kita (sebagai analis) 

mempunyai informasi tentang harapan peran untuk sebuah posisi 

tertentu, kita dapat memprediksikan secara tepat perilaku orang 

yang menduduki posisi tersebut. Menurut teori peran perubahan 

perilaku menuntut perubahan atau peninjauan ulang dari peran 

orang tersebut. Hal ini mungkin dilakukan dengan merubah peran 
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yang diharapkan oleh orang lain atau merubah peran seseorang ke 

dalam peran yang berbeda secara total.3 

b. Jenis - jenis Peran  

Peran atau role menurut Bruce J. Cohen, juga memiliki 

beberapa jenis, yaitu:4 

1. Peranan nyata (Anacted Role) yaitu suatu cara yang betul-betul 

dijalankan seseorang atau sekelompok orang dalam 

menjalankan suatu peran. 

2. Peranan yang dianjurkan (Prescribed Role) yaitu cara yang 

diharapkan masyarakat dari kita dalam menjalankan peranan 

tertentu. 

3. Konflik peranan (Role Conflick) yaitu suatu kondisi yang 

dialami seseorang yang menduduki suatu status atau lebih yang 

menuntut harapan dan tujuan peranan yang saling bertentangan 

satu sama lain. 

4. Kesenjangan peranan (Role Distance) yaitu pelaksanaan 

peranan secara emosional. 

5. Kegagalan peran (Role Failure) yaitu kegagalan seseorangan 

dalam mejalankan peranan tertentu. 

6. Model peranan (Role Model) yaitu seseorang yang tingkah 

lakunya kita contoh, tiru, diikuti. 

7. Rangkaian atau lingkup peranan (Role Set) yaitu hubungan 

seseorang dengan individu lainnya pada dia sedang 

menjalankan perannya. 

c. Aspek - aspek Peran 

Biddle dan Thomas membagi peristilahan dalam teori peran 

dalam empat golongan, yaitu: 

 
3 Fathul Lubabin Nuqul, Konsep dan Teori dalam Psikologi Sosial 
4 S Fahrizal, http://repository.radenintan.ac.id/2535/5/BAB%2011%20TESIS.pdf, 

diakses pada tanggal 17 Mei 2019 Pukul 23.13 WIB. 

http://repository.radenintan.ac.id/2535/5/BAB%2011%20TESIS.pdf
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1. Orang - orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial 

2. Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut 

3. Kedudukan orang - orang dalam perilaku 

4. Kaitan antara orang dan perilaku 

d. Tujuan Peran 

Setiap peran yang ada dalam masyarakat diperankan oleh 

masing-masing individu, bagi mereka yang berhasil pasti ada 

imbalannya dan bagi mereka yang gagal melakoni perannya pasti 

ada hukumannya. Menurut Schneider sebagaimana yang dikutip 

oleh Junidar Hasan et.al menjelaskan bahwa ada empat kategori 

untuk tujuan-tujuan utama dari tujuan yang digeneralisasi yang 

disediakan oleh peran dan diharapkan dapat deperankan oleh orang 

dan berfungsi untuk menarik orang dalam peran ini.  

1. Tujuan Instrumental, tujuan ini dimaksudkan bahwa dengan 

memainkan suatu peran maka ada kesempatan untuk mencapai 

tujuan lain. Misalnya Dari segi lain tujuan ini merupakan satu 

bentuk paksaan dimana sipelaku harus memainkan peran 

tertentu jika ingin memperoleh kebutuhan-kebutuhan lain. 

Misalnya seorang buruh pabrik yang berpendidikan rendah 

digaji dengan upah yang rendah namun tetap bekerja karena 

tanpa melakukan hal tersebut maka ia tidak bisa untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya.  

2. Penghargaan, tujuan yang digeneralisasi oleh peran ini adalah 

mendapat kesempatan untuk dihargai. Penghargan ini 

dimaksudkan dengan suatu perasaan dihormati, dinilai oleh 

orang lain sebagai yang penting. Orang yang dianggap penting 

sangat berbeda antara individu yang satu dengan yang lainnya 

atau kelompok yang satu dengan yang lainnya. Penghargaan 

yang diberikan sangat penting dalam menentukan moral orang 

yang memainkan peran itu.  
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3. Rasa aman, tujuan yang dimasudkan dapat memberikan rasa 

aman secara ekonomi, sosial atau psikologis. Misalnya peran 

seorang angkatan bersenjata bisa memberikan rasa aman secara 

ekonomis dan psikologis.  

4. Respon, tujuan yang digeneralisasi yang keempat ialah 

kesempatan yang diberikan peran-peran tertentu untuk 

membentuk hubungan sosial yang memuaskan dimana orang 

merasa yakin akan kesinambungan respon-respon yang 

menyenangkan dari orang-orang yang penting baginya.5 

e. Orang Yang Berperan 

Berbagai istilah tentang orang-orang dalam teori peran. Orang-

orang yang mengambil bagian dalm interaksi sosial dapat dibagi 

dalam dua golongan sebagai berikut : 

1. Aktor atau pelaku, yaitu orang yang sedang berprilaku menuruti 

suatu peran tertentu. 

2. Target (sasaran) atau orang lain, yaitu orang yang mempunyai  

hubungan dengan aktor dan perilakunya. 

Aktor maupun target bisa berupa individu ataupun kumpulan 

individu (kelompok). Hubungan antara kelompok dengan 

kelompok misalnya terjadi antara sebuah paduan suara (aktor) dan 

pendengar (target). Biasanya istilah aktor diganti dengan person, 

ego, atau self. Sedangkan target diganti dengan istilah alter - ego, 

ego, atau non – self. 

Dengan demikian dapat dilihat bahwa sebenarnya teori peran 

digunakan untuk menganalisis setiap hubungan atara dua orang atau 

banyak orang. Menurut cooley dan Mead, hubungan antara aktor 

dan target adalah untuk membentuk identitas aktor (person, ego, 

self) yang dalam hal ini dipengaruhi oleh penilaian atau sikap orang-

 
5 Hasan et.al, Sosiologi Indonesia (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), 7.24. 
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orang lain (target) yang telah digeneralisasikan oleh aktor. Secord 

dan Backman berpendapat bahwa aktor menempati posisi pusat 

tersebut (focal position), sedangkan target menempati posisi 

padanan dari posisi pusat tersebut (counter position). Maka dapat 

dilihat bahwa, target dalam teori peran berperan sebagai pasangan 

(partner) bagi aktor. 

f. Perilaku Dalam Peran 

Biddle dan Thomas membagi lima indikator tentang perilaku 

dalam kaitanya dengan peran sebagai berikut : 

a. Harapan tentang peran (expectation) 

Harapan tentang peran adalah harapan harapan orang lain 

tentang perilaku yang pantas, yang seharusnya ditunjukkan oleh 

seseorang yang mempunyai peran tertentu. Harapan tentang 

perilaku ini bisa berlaku umum, bisa merupakan harapan dari 

segolongan orang saja, dan bisa juga merupakan harapan dari 

satu orang tertentu. 

b. Norma (norm) 

Secord dan Backman berpendapat bahwa, norma hanya 

merupakan salah satu bentuk harapan. Secord dan Backman 

membagi jenis - jenis harapan sebagai berikut : 

1. Harapan yang bersifat meramalkan (anticipatory), yaitu 

harapan tentang suatu perilaku yang akan terjadi. 

2. Harapan normative (role expectation) , yaitu keharusan yang 

menyertai suatu peran. Harapan normatif ini dibagi lagi 

kedalam dua jenis : 

a) Harapan yang terselubung (convert) , yaitu harapan itu 

tetap ada walaupun tidak diucapkan 

b) Harapan yang terbuka (overt), yaitu harapan yang 

diucapkan. Harapan jenis ini dinamai tuntutan peran (role 
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demand). Tuntutan peran melalui proses internalisasi 

dapat menjadi norma bagi peran yang bersangkutan. 

g. Wujud perilaku dalam peran (performance) 

Peran diwujudkan dalam perilaku oleh aktor. Wujud perilaku 

dalam peran ini nyata dan bervariasi, berbeda - beda dari satu aktor 

ke aktor yang lain. Variasi tersebut dalam teori peran dipandang 

normal dan tidak ada batasnya. 

Teori peran tidak cenderung mengklasifikasikan istilah-

istilahnya menurut perilaku khusus, melainkan berdasarkan 

klasifikasinya pada sifat asal dari perilaku dan tujuannya 

(motivasinya). Sehingga, wujud perilaku peran dapat digolongkan 

misalnya kedalam jenis hasil kerja, hasil sekolah, hasil olahraga, 

pendisiplinan anak, pencari nafkah, pemeliharaaan ketertiban, dan 

lain sebagainya. 

Peran dilihat wujudnya dari tujuan dasarnya atau hasil 

akhirnya, terlepas dari cara mencapai tujuan atau hasil tersebut. 

Namun tidak menutup kemungkinan adanya cara - cara tertentu 

dalam suatu peran yang mendapat sanksi dari masyarakat. Suatu 

cara menjadi penting dalam perwujudan peran, ketika cara itu 

bertentangan dengan aspek lain dari peran. Dengan demikian, 

seorang aktor bebas untuk menentukan cara - caranya sendiri 

selama tidak bertentangn dengan setiap aspek dari peran yang 

diharapkan darinya. 

Terkait perwujudan peran, ada 2 pendapat, yaitu: 

a. Sarbin menyatakan bahwa perwujudan peran dapat dibagi 

dalam tujuh golongan menurut intensitasnya berdasarkan 

keterlibatan diri (self ) aktor dalam peran yang dibawakannya. 

Tingkat intensitas yang terendah adalah keadaan di mana diri 
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aktor sangat tidak terlibat. Perilaku peran dibawakan secara 

otomatis dan mekanistis saja. Sedangkat tingkat yang tertinggi 

akan terjadi jika aktor melibatkan seluruh pribadinya dalam 

perilaku peran yang sedang dikerjakan. 

b. Goffman meninjau perwujudan peran dari sudut yang lain. Dia 

memperkenalkan istilah permukaan (front), yaitu untuk 

menunjukkan perilaku - perilaku tertentu yang diekspresikan 

secara khusus agar orang lain mengetahui dengan jelas peran 

si pelaku (aktor). 

2. Home Industry 

a. Definisi Home Industri  

Home berarti rumah, tempat tinggal, ataupun kampung 

halaman. Sedang Industri, dapat diartikan sebagai kerajinan, usaha 

produk barang dan ataupun perusahaan. Singkatnya, Home Industry 

adalah rumah usaha produk barang atau juga perusahaan kecil. Di 

katakan sebagai perusahaan kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini 

di pusatkan di rumah. Home Industry dapat juga diartikan industri 

rumah tangga karena termasuk dalam kategori usaha kecil yang 

dikelola keluarga.6 

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2008 bahwa usaha 

kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi 

kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang 

 
6 Abdul Aziz dkk, Mekanisme Pasar Produk Usaha Kreatif Home Industri di Desa 

Bodelor Dalam Teori Ibn Khaldun, Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Islam, Vo.2 No.2 

(Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon: 2017) h. 207 
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ini7. Usaha kecil yang dimaksud di sini meliputi usaha kecil 

informal dan usaha kecil tradisional. Usaha kecil informal 

merupakan usaha yang belum terdaftar, belum tercatat, dan belum 

berbadan hukum. Pengusaha kecil yang termasuk dalam kelompok 

ini antara lain petani penggarap, pedagang kaki lima, dan 

pemulung. Sedangkan yang dimaksud usaha kecil tradisional 

adalah usaha yang menggunakan alat produksi sederhana yang telah 

digunakan secara turun temurun, dan berkaitan dengan seni dan 

budaya. 

Menurut Muliawan, Home Industry adalah perusahaan dalam 

skala kecil, biasanya perusahaan ini hanya menggunakan satu atau 

dua rumah sebagai pusat produksi, administrasi dan pemasaran 

sekaligus secara bersamaan. Bila dilihat dari modal usaha dan 

jumlah tenaga kerja yang diserap tentu lebih sedikit daripada 

perusahaan-perusahaan besar pada umumnya.8 Setidaknya terdapat 

tiga jenis ketegori umum jenis usaha yaitu usaha produksi, usaha 

perdagangan, dan usaha jasa.9 Sebagai sebuah industri yang 

mengutamakan kreativitas dan jalinan kekeluargaan, industri ini 

biasanya bergerak dalam bentuk-bentuk industri kreatif yang 

menghasilkan kerajinan tangan, keperluan rumah tangga, bahan 

makanan, atau makanan tradisional. Berikut ini adalah beberapa 

contoh kegiatan industri rumah tangga:  

a. Industri Kerajinan  

Industri ini menghasilkan hasil karya kreatif yang 

biasanya  digunakan untuk hiasan rumah, hiasan mobil ataupun 

oleh-oleh  yang menjadi ciri khas suatu daerah. Bahan-bahan 

 
7 UU RI No. 20 Tahun 2008 Tentang UMKM (Usaha Mikro Kecil Dan Menengah), 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2009), Cet. ke-2, h. 3. 
8 Muliawan, J.U, Manajemen Home Industri: peluang usaha di tengah krisis, 

(Yogyakarta: Banyu Media,2008), h.23 
9 Rusydi Ananda dan Tien Rafida, Pengantar Kewirausahaan cet I, (Medan, Perdana 

Publishing, 2016), h. 53 
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yang digunakan  dalam industri ini sangat beragam sesuai 

dengan kreativitas yang  dimiliki. Misalnya saja kulit-kulit 

kerang yang dirangkai sedemikian rupa menjadi bunga atau 

bintang-bintang, bambu yang dibuat menjadi sebuah pot bunga 

yang cantik atau dibuat alat musik tradisional, tanah liat yang 

dibuat menjadi asbak rokok dan lain sebagainya.  

b. Industri Bahan Makanan   

Bahan makanan merupakan kebutuhan pokok manusia. 

Industri yang bergerak dibidang ini tentu menghasilkan omset 

yang bisa dikatakan tinggi karena barang yang dihasilkan 

menjadi kebutuhan yang selalu dicari orang kebanyakan dan 

setiap hari. Industri bahan makanan biasanya menghasilkan 

tahu, tempe, oncom, kue, dan lain sebagainya.  

c. Industri Pakaian Ibadah  

Jika industri pakaian sudah mencapai pada level-level 

perusahaan raksasa, pakaian ibadah dapat dijadikan sebagai 

salah satu hasil produksi industri rumah tangga. Hal ini 

ditunjukan dengan berkembangnya industri rumahan yang 

menghasilkan mukena, sarung, sajadah, busana muslim 

dewasa maupun anak-anak dan lain sebagainya.10 

Home industry memiliki beberapa kekuatan potensial yang 

merupakan andalan untuk menjadi basis pengembangan pada masa 

yang akan datang yaitu:  

a. Penyediaan lapangan kerja peran industri kecil dalam 

penyerapan tenaga kerja patut diperhitungkan, diperkirakan 

maupun menyerap sampai dengan 50% tenaga kerja yang 

tersedia, 

 
10 Nurul Annisa, Kewirausahaan Industri Rumah Tangga, dikutip dari 

https://www.academia.edu/20052054/Kewirausahaan_industri_rumah_tangga, pada hari  

Jumat, tanggal 27 Juni 2021, Pukul 13.32 WIB. 
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b. Sumber wirausaha baru keberadaan usaha kecil dan menengah 

selama ini terbukti dapat mendukung tumbuh kembangnya 

wirausaha baru, 

c. Memiliki segmen usaha pasar yang unik, melaksanakan 

manajemen sederhana dan fleksibel terhadap perubahan pasar, 

d. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, industri kecil sebagian 

besar memanfaatkan limbah atau hasil sampai dari industri besar 

atau industri yang lainnya, 

e. Memiliki potensi untuk berkembang. Berbagai upaya pembinaan 

yang dilaksanakan menunjukkan hasil yang menggambarkan 

bahwa industri kecil mampu untuk dikembangkan lebih lanjut 

dan mampu untuk mengembangkan sektor lain yang terkait. 

b. kelemahan dari home industry yaitu: 

a. Masih terbatasnya kemampuan sumber daya manusia, 

b. Kendala pemasaran produk sebagian besar pengusaha industri 

kecil lebih memperioritaskan pada aspek produksi sedangkan 

fungsi-fungsi pemasaran kurang mampu dalam 

mengakseskannya, khususnya dalam informasi pasar dan 

jaringan pasar, sehingga sebagian besar hanya berfungsi 

sebagai tukang saja, 

c. Kecenderungan konsumen yang belum mempercayai mutu 

produk Industri Kecil. 

d. Kendala permodalan usaha sebagian besar Industri Kecil 

memanfaatkan modal sendiri dalam jumlah yang relatif kecil. 

Di samping itu mereka menjual produknya secara pesanan dan 

banyak terjadi penundaan pembayaran.11 

 

 
11 Muliawan, J.U, Op.Cit,  h.26. 
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c. Manfaat Home Industri 

Beberapa manfaat dan keutamaan nyata yang dapat diperoleh 

dari pertumbuhan industri rumah tangga atau home industri secara 

khusus untuk tingkat kesejahteraan masyarakat adalaha sebagai 

berikut:12 

1. Pembukaan lapangan kerja baru  

2. Pembentuk dan pemguat jaringan sosial budaya dan ekonomi 

lokal 

3. Pendorong percepatan siklus finansial  

4. Memperpendek kesenjangan sosial masyarakat  

5. Mengurangi tingkat kriminalitas  

6. Alat penganekaragaman sumber daya alam dan manusia.  

Keberadaan home industri tentunya akan memberikan 

pengaruh dan membawa suatu perubahan terhadap kondisi sosial 

ekonomi masyarakat, baik yang berskala besar, sedang, maupun 

kecil. Perubahan tersebut bersifat holistik bagi kehidupan. Adanya 

industri di suatu daerah biasanya akan meningkatkan volume 

perdagangan, peningkatan kegiatan pembangunan, peningkatan 

volume dan frekuensi lalu lintas uang dan barang-barang dari 

daerah tersebut, ataupun penambahan jumlah uang yang beredar. 

Selain itu akan terlihat pula peningkatan kegiatan usaha pemberian 

jasa (bank, transportasi). 

d. Ciri-ciri Home Industri 

Ciri-ciri home industri menurut beberapa ahli sama dengan 

sektor informal. Ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut : (1) 

pendidikan formal yang rendah, (2) Modal usaha kecil, (3) miskin, 

(4) upah rendah, dan (5) kegiatan dalam skala kecil.13 

 
12 Gita Rosalita Armelia dan Anita Damayantie, Jurnal Sociologie Vol 1, Peran PTPN 

VII dalam Pemberdayaan Home Industri Keripik Pisang. 39-40 
13 Martin Perry, Mengembangkan Usaha Kecil, (Jakarta: Murai Kencana PT Raja 

Grafindo Persada, 2000), 54. 
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Dengan melihat ciri-ciri tersebut merupakan bukti bahwa 

industri kecil harus memperoleh pembinaan meningkatkan 

produktivitas dan kualitas sehingga mampu bersaing dengan 

industri besar. Berikut ini uraian tentang karakteristik industri kecil 

yang sering ditemui di masyarakat :14 

a. Rendahnya pendidikan 

Rendahnya pendidikan pengusaha akan mempengaruhi pada 

kualitasnya, sebab sumber daya manusia dalam industri kecil 

memiliki dasar yang kuat, maka sumber daya manusia sangat 

perlu dibenahi terlebih dahulu, baru kemudian membenahi 

faktor yang lain, misalnya modal dan lokasi usaha.15 

b. Keterbatasan modal 

Keterbatasan modal usaha merupakan suatu masalah yang 

sering dihadapi oleh para pengusaha kecil. Masalah 

permodalan telah menjadi suatu dilema yang 

berkepanjangan.keterbatasn akses bagi industri kecil pada 

dasarnya dapatlah dikatakan iklim diskriminatif yang 

bersumber dari sektor swasta. Memang dilihat telah banyak 

berdiri lembaga-lembaga keuangan yang dapat mempermudah 

sektor industri kecil dengan berbagai program yang mereka 

canangkan, meskipun demikian, berbagai kenyataan 

memperlihatkan relatif langkanya kredit-kredit institusional 

dari lembaga tersebut untuk sektor industri kecil, sehhingga 

mayoritas pengusaha kecil yang bersangkutan cenderung 

menggantungkan pembiayaan perusahaannya kepada modal 

sendiri ataupun yang lainnya misalnya keluarga, sahabat dan 

lain-lain.16 

 
14 Ibid. hal 56 
15 Martin Perry, Mengembangkan Usaha Kecil, (Jakarta: Murai Kencana PT Raja 

Drafindo Persada, 2002), 54. 
16 Ibid. Hal 54  
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c. Lemahnya penggunaan teknologi 

Penggunaan teknologi berkaitan erat dengan tinggi rendahnya 

tingkat produktivitas usaha. Karakteristik yang dimiliki oleh 

industri kecil dalam bidang teknologi pada umumnya masih 

sederhana dan tradisional. Sehingga akibatnya tingkat 

produktivitas oleh industri kecil rendah dan kualitasnya kurang 

dapat memenuhi selera pasar terutama pasar ekspor. 

3. Pendapatan  

 Pengertian Pendapatan  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah 

hasil kerja (usaha atau sebagainya)17. Sedangkan pendapatan dalam 

kamus manajemen adalah uang yang diterima oleh perorangan, 

perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, 

bunga, komisi, ongkos dan laba.18 

Pendapatan seseorang juga dapat didefinisikan sebagai 

banyaknya penerimaan yang dinilai dengan satuan mata uang yang 

dapat dihasilkan seseorang atau suatu bangsa dalam periode 

tertentu. Reksoprayitno mendefinisikan: “Pendapatan (revenue) 

dapat diartikan sebagai total penerimaan yang diperoleh pada 

periode tertentu”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan adalah sebagai jumlah penghasilan yang diterima oleh 

para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas 

jasa atau faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan.19 

Pendapatan masyarakat adalah penerimaan dari gaji atau 

balas jasa dari hasil usaha yang diperoleh individu atau kelompok 

 
17 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1998), hlm. 185 
18 BN. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), hlm. 230 
19 Reksoprayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi, (Jakarta: Bina Grafika, 

2004), hlm. 79  
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rumah tangga dalam satu bulan dan digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Sedangkan pendapatan dari usaha 

sampingan adalah pendapatan tambahan yang merupakan 

penerimaaan lain dari luar aktifitas pokok atau pekerjaan pokok. 

Pendapatan sampingan yang diperoleh secara langsung dapat 

digunakan untuk menunjang atau menambah pendapatan pokok. 

Soekartawi menjelaskan pendapatan akan mempengaruhi 

banyaknya barang yang dikonsumsikan, bahwa sering kali 

dijumpai dengan bertambahnya pendapatan, maka barang yang 

dikonsumsi bukan saja bertambah, tapi juga kualitas barang 

tersebut ikut menjadi perhatian. Misalnya sebelum adanya 

penambahan pendapatan beras yang dikonsumsikan adalah 

kualitas yang kurang baik, akan tetapi setelah adanya penambahan 

pendapatan maka konsumsi beras menjadi kualitas yang lebih 

baik.20 

Grand Theory Pendapatan menurut Welfare State 

pendapatan adalah suatu hasil pendapatan atau penghasilan yang 

tinggi dan tetap tentu menjadi dambaan semua orang. Tak jarang 

banyak orang melakukan berbagai macam cara untuk mendapatkan 

sejumlah pendapatan yang cukup demi memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari. Harga kebutuhan pokok yang semakin hari semakin 

meningkat menjadi faktor pendorong seseorang harus memiliki 

pendapatan yang tinggi demi mencapai kesejahteraan hidup. 

Pendapatan yang tinggi tentu akan didapat oleh mereka yang 

memiliki kualitas sumber daya yang baik. Hasil kerja mereka 

terkadang tidak jauh berbeda dengan orang yang bukan berasal dari 

lulusan perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan mereka yang sudah 

 
20 Soekartawi, Faktor-faktor Produksi, (Jakarta: Salemba Empat, 2002), hlm.132 
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menempuh suatu pendidikan, tidak mendapatkan suatu keahlian 

khusus untuk dijadikan modal dalam bekerja.21 

Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju 

tidaknya suatu daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif 

rendah, dapat dikatakan bahwa kemajuan dan kesejahteraan 

tersebut akan rendah pula. Kelebihan dari konsumsi maka akan 

disimpan pada bank yang tujuannya adalah untuk berjaga-jaga 

apabila baik kemajuan dibidang pendidikan, produksi dan 

sebagainya juga mempengaruhi tingkat tabungan masyarakat. 

Demikian pula hanya bila pendapatan masyarakat suatu daerah 

relatif tinggi, maka tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah 

tersebut tinggi pula. 22 

Tinggi rendahnya pengeluaran sangat tergantung kepada 

kemampuan keluarga dalam mengelola penerimaan atau 

pendapatannya. Selain itu pengalaman berusaha juga 

mempengaruhi pendapatan. Semakin baiknya pengalaman 

berusaha seseorang maka semakin berpeluang dalam 

meningkatkan pendapatan. Karena seseorang atau kelompok 

memiliki kelebihan keterampilan dalam meningkatkan aktifitas 

sehingga pendapatan turut meningkat. Usaha meningkatkan 

pendapatan masyarakat dapat dilakukan dengan pemberantasan 

kemiskinan yaitu membina kelompok masyarakat dapat 

dikembangkan dengan pemenuhan modal kerja, ketepatan dalam 

penggunaan modal kerja diharapkan dapat memberikan kontribusi 

 
21 Malinda, H. (2017). Analisis Strategi Pengembangan Bisnis Ukm Guna 

Meningkatkan Pendapatan Karyawan Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Usaha 

Bakso Ikan Cahaya Bahari Desa Linggar Jati Kecamatan Merbau Mataram Kabupaten 

Lampung Selatan) (Doctoral dissertation, UIN Raden Intan Lampung). 

22 Mahyu Danil, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi pada Pegawai 

Negeri Sipil di Kantor Bupati Kabupaten Bireuen”, Journal Ekonomika Universitas 

Almuslim Bireuen Aceh, Vol. IV No. 7: 9. 
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terhadap pengembangan usaha sesuai dengan yang diharapkan 

sehingga upaya peningkatan pendapatan masyarakat dapat 

terwujud dengan optimal. 

Seperti halnya yang dikemukakan oleh Toweulu bahwa 

“Untuk memperbesar pendapatan, seseorang anggota keluarga 

dapat mencari pendapatan dari sumber lain atau membantu 

pekerjaan kepala keluarga sehingga pendapatannya bertambah”.23 

Sedangkan menurut Boediono pendapatan seseorang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain dipengaruhi:7 

1. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber 

pada, hasil-hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian. 

2. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini 

ditentukan oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor 

produksi. 

3. Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan. 

Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi 

masyarakat. Hubungan antara pendapatan dan konsumsi 

merupakan suatu hal yang sangat penting dalam berbagai 

permasalahan ekonomi. Kenyataan menunjukkan bahwa 

pengeluaran konsumsi meningkat dengan naiknya pendapatan, 

dan sebaliknya jika pendapatan turun, pengeluaran konsumsi juga 

turun. Tinggi rendahnya pengeluaran sangat tergantung kepada 

kemampuan keluarga dalam mengelola penerimaan atau 

pendapatannya.24 Distribusi pendapatan adalah penyaluran atau 

pembelanjaan masyarakat untuk kebutuhan konsumsi. Kurangnya 

distribusi pendapatan dapat menimbulkan daya beli rendah, 

terjadinya tingkat kemiskinan, ketidakadilan, kelaparan dan lain-

 
23 Sudarman Toweulu, Ekonomi Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), hlm. 3 

24 Boediono, Pengantar Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2002), hlm. 150 
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lain yang akhirnya akan menimbulkan anti pati golongan 

masyarakat yang berpendapatan rendah terhadap yang 

berpendapatan tinggi, sehingga akan menimbulkan kecemburuan 

sosial di dalam masyarakat25. 

 Distribusi Pendapatan dalam Konteks Rumah Tangga 

(Household) 

Mengingat nilai-nilai Islam merupakan faktor intern dalam 

rumah tangga seorang muslim, maka haruslah dipahami bahwa 

seluruh proses aktifitas ekonomi di dalamnya, harus dilandasi 

legalitas halal haram, mulai dari: produktivitas (kerja), hak 

kepemilikan, konsumsi (pembelanjaan), transaksi, dan investasi. 

Aktifitas yang terkait dengan aspek hukum tersebut kemudian 

menjadi landasan bagaimana seorang muslim melaksanakan proses 

distribusi pendapatannya. Islam tidak bisa menolerir distribusi 

pendapatan yang sumbernya diambil dari yang haram. Karena cara 

distribusi pendapatan dalam keluarga muslim juga akan bernuansa 

hukum (wajib-sunnah).26 

Distribusi pendapatan dalam konteks rumah tangga akan 

sangat terkait dengan istilah shadaqah. Pengertian shadaqah disini 

bukan berarti sedekah dalam konteks pengertian bahasa Indonesia. 

Karena shadaqah konteks terminologi Al-Qur’an dapat dipahami 

dalam dua aspek, yaitu: pertama: shadaqah wajibah yang berarti 

bentuk-bentuk pengeluaran rumah tangga yang berkaitan dengan 

distribusi pendapatan berbasis kewajiban. Untuk kategori ini bisa 

 
25 Mahyu Danil, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi pada Pegawai 

Negeri Sipil di Kantor Bupati Kabupaten Bireuen”, Journal Ekonomika Universitas Almuslim 

Bireuen Aceh, Vol. IV  No. 7: 9. 
26 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam 

Perspektif Maqashid al-Syari’ah, (Kencana Prenadamedia Group, 2014), Edisi Pertama, hlm. 
135 
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berarti kewajiban personal seseorang sebagai muslim, seperti 

warisan dan bisa juga berarti kewajiban seorang muslim dengan 

muslim lainnya, seperti jiwar (bantuan yang diberikan berkaitan 

dengan urusan bertetangga) dan masaadah (memberikan bantuan 

kepada orang lain yang mengalami musibah). Kedua: shadaqah 

nafilah (sunnah) yang berarti bentuk-bentuk pengeluaran rumah 

tangga yang berkaitan dengan distribusi pendapatan berbasis amal 

kariatif, seperti sedekah. 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan yang menjadi 

penekanan dalam konsep distribusi pendapatan adalah banyak hak 

Allah dan Rasul- Nya serta orang atau muslim lain dari setiap 

pendapatan seorang muslim. Hal ini juga diarahkan sebagai bentuk 

dari takaful ijtima’i (jaminan sosial) seorang muslim dengan 

keluarga dan dengan orang lain, sehingga menjamin terjadinya 

minimalisasi ketidaksetaraan pendapatan (unequality income) dan 

keadilan sosial (social justice). 

 Prinsip Pendapatan 

 

Pendapatan atau upah dapat didefinisikan dengan sejumlah 

uang yang dibayar oleh orang yang memberi pekerjaan kepada 

pekerja atas jasanya sesuai perjanjian. Islam menawarkan suatu 

penyelesaian yang sangat baik atas masalah upah dan 

menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak, kelas pekerja dan 

para majikan tanpa melanggar hak-hak yang sah dari majikan27.  

1. Jenis-Jenis Pendapatan 

Pendapatan permanen (permanent Income) yaitu 

pendapatan yang selalu diterima pada periode tertentu dan dapat 

diperkirakan sebelumnya. Misalnya pendapatan dari gaji atau 

upah atau pendapatan permanen dapat disebut juga pendapatan 

 
27 Umer, Chapra, hlm. 361 
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yang diperoleh dari semua faktor yang menentukan kekayaan. 

Secara garis besar pendapatan permanen ini dibagi menjadi 

tiga golongan yaitu:28 

a. Gaji dan upah 

b. Pendapatan dari usaha sendiri 

c. Pendapatan dari usaha lain 

d. Pendapatan sementara yaitu pendapatan yang tidak dapat 

diperkirakan sebelumnya, yang termasuk dalam kategori 

pendapatan ini adalah dana sumbangan, hibah dan lain 

sebagainya yang sejenis. 

2. Sumber Pendapatan 

Adapun sumber-sumber pendapatan masyarakat atau 

rumah tangga yakni 

a. dari upah atau gaji yang diterima sebagai ganti tenaga kerja 

b. dari hak milik seperti modal dan tanah, 

c. dari pemerintah. Perbedaan dalam pendapatan upah dan gaji 

diseluruh rumah tangga disebabkan oleh perbedaan dalam 

karakteristik pekerjaan (keahlian, pelatihan, pendidikan, 

pengalaman dan seterusnya) dan dari perbedaan jenis 

pekerjaan (berbahaya, mengasyikkan, glamor, sulit, dan 

sebagainya).  

Pendapatan rumah tangga juga beragam menurut jumlah 

anggota rumah tangga yang bekerja. Adapun jumlah properti 

yang dihasilkan oleh rumah tangga bergantung pada jumlah dan 

jenis hak milik yang dimilikinya. Sedangkan pendapatan 

transfer dari pemerintah mengalir secara substansial, tapi tidak 

 
28 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, jilid 2 (Yogyakarta: PT Dana Bhakti 

Wakaf,1995), 361. 
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secara eksklusif ditujukan pada masyarakat yang berpendapatan 

lebih rendah. Kecuali untuk jaminan sosial, pembayaran transfer 

dirancang secara umum untuk memberikan pendapatan pada 

orang yang membutuhkan.29 

4. Tenaga Kerja 

 Pengertian Tenaga Kerja 

Kelompok penduduk dalam usia kerja tersebut dinamakan 

tenaga kerja atau man power. Secara singkat, tenaga kerja 

didefinisikan sebagai penduduk dalam usia kerja (work-ing age 

population). Tenaga kerja memiliki beberapa definisi, menurut UU 

No 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, tenaga kerja adalah 

setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan 

barang dan/jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun 

untuk masyarakat. Pada UU No. 25 tahun 1997 mendefinisikan 

tenaga kerja adalah penduduk usia 15 tahun atau lebih, sedangkan 

pada undang-undang terbaru tentang ketenagakerjaan yaitu UU No. 

13 tahun 2013 tidak memberikan batasan umur dalam definisi tenaga 

kerja, namun pada undang-undang tersebut melarang 

mempekerjakan anak – anak. Anak-anak menurut UU No. 25 tahun 

1997 tentang ketenagakerjaan adalah orang laki-laki atau wanita 

yang berumur kurang dari 15 tahun. Mampu bekerja berarti mampu 

melakukan kegiatan yang mempunyai nilai ekonomis, yaitu bahwa 

kegiatan tersebut menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Secara fisik, kemampuan bekerja diukur 

dengan usia. Dengan kata lain, orang dalam usia kerja dianggap 

 
29 Karl E. Case, Ray C. Fair, Prinsip-prinsip Ekonomi, edisi kedelapan (Jakarta: 

Erlangga, 2007) 445 
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mampu bekerja.30 

Tenaga kerja atau manpower terdiri dari angkatan kerja dan 

bukan angkatan kerja. Angkatan kerja atau labor force adalah bagian 

tenaga kerja yang ingin dan yang benar-benar menghasilkan barang 

dan jasa. Angkatan kerja terdiri dari golongan yang bekerja dan 

golongan yang menganggur dan mencari pekerjaan. Kelompok 

bukan angkatan kerja terdiri dari golongan yang bersekolah, 

golongan yang mengurus rumah tangga, dan golongan lain – lain 

atau penerima pendapatan. 

Besarnya penyediaan atau supply tenaga kerja dalam 

masyarakat adalah jumlah orang yang menawarkan jasanya untuk 

proses produksi. Di antara mereka sebagian sudah aktif dalam 

kegiatannya yang menghasilkan barang atau jasa. Mereka 

dinamakan golongan yang bekerja atau employed persons. Sebagian 

lain tergolong yang siap bekerja dan sedang berusaha mencari 

pekerjaan, mereka inamakan pencari kerja atau penganggur. Jumlah 

yang bekerja dan pencari kerja dinamakan angkatan kerja atau labor 

force.31 

Berdasarkan beberapa pengertian dii atas, dapat disimpulkan 

bahwa tenaga kerja adalah, penduduk usia 15 tahun atau lebih terdiri 

dari golongan yang bekerja dan golongan yang menganggur dan 

mencari pekerjaan, dan sebagian sudah aktif dalam kegiatannya 

yang menghasilkan barang atau jasa.32 

 Hak dan Kewajiban Tenaga Kerja di Perusahaan 

1. Hak Tenaga Kerja 

Undang-Undang Cipta Kerja telah mengatur tentang hak 

 
30 Lalu Husni, Pengantar Hukum Ketenagakerjaan di Indonesia(Jakarta : Rajawali 

Pers, 2014) : 27 
31 Ibid, 28 
32 Ibid, 28 
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tenaga kerja, diantaranya adalah : 

1) Setiap tenaga kerja memiliki kesempatan yang sama tanpa 

diskriminasi untuk memperoleh pekerjaan. 

2) Setiap pekerja berhak memperoleh perlakuan yang sama 

tanpa diskriminasi dari pengusaha. 

3) Setiap tenaga kerja berhak untuk memperoleh dan/atau 

meningkatkan dan/atau mengembangkan kompetensi kerja 

sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya melalui 

pelatihan kerja. 

4) Setiap pekerja memiliki kesempatan yang sama untuk 

mengikuti pelatihan kerja sesuai dengan bidang tugasnya. 

5) Tenaga kerja berhak memperoleh pengakuan kompetensi 

kerja setelah mengikuti pelatihan kerja yang 

diselenggarakan lembaga pelatihan kerja pemerintah, 

lembaga pelatihan kerja swasta atau pelatihan ditempat 

kerja. 

6) Tenaga kerja yang telah mengikuti program pemagangan 

berhak atas pengakuan kualifikasi kompetensi kerja dari 

perusahaan atau lembaga sertifikasi. 

7) Setiap tenaga kerja mempunyai Hak dan kesempatan yang 

sama untuk memilih, mendapatkan atau pindah pekerjaan 

dan memperoleh penghasilan yang layak didalam atau 

diluar negeri. 

8) Pekerja perempuan berhak memperoleh istirahat selama 

1,5 (satu setengah) bulan sebelum saatnya melahirkan anak 

dan 1,5 (Satu setengah) bulan sesudah melahirkan menurut 

perhitungan dokter kandungan atau bidan. 

9) Setiap pekerja yang menggunakan hak waktu istirahat 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 79 ayat(2) huruf b, c 

dan d, Pasal 80 dan Pasal 82 berhak mendapatkan upah 
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penuh. 

10) Pekerja tidak wajib bekerja pada hari-hari libur resmi. 

11) Setiap pekerja mempunyai Hak untuk memperoleh 

perlindungan atas: Keselamatan dan kesehatan kerja, Moral 

dan kesusilaan dan Perlakuan yang sesuai dengan harkat 

dan martabat manusia serta nilai-nilai agama. 

12) Setiap pekerja berhak memperoleh penghasilan yang 

memenuhi penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. 

13) Setiap pekerja dan keluarganya berhak untuk memperoleh 

jaminan sosial tenaga kerja. 

14) Setiap pekerja berhak membentuk dan menjadi anggota 

serikat pekerja.33 

2. Kewajiban Tenaga Kerja 

Undang-Undang Cipta Kerja juga telah mengatur tentang 

kewajiban tenaga kerja, diantaranya adalah : 

1) Dalam melaksanakan hubungan industrial, pekerja dan 

serikat pekerja mempunyai fungsi menjalankan pekerjaan 

sesuai dengan kewajibannya, menjaga ketertiban demi 

kelangsungan produksi, menyalurkan aspirasi secara 

demokrasi, mengembangkan keterampilan dan keahliannya 

serta ikut memajukan perusahaan dan memperjuangkan 

kesejahteraan anggota beserta keluarganya. 

2) Pengusaha, serikat pekerja dan pekerja wajib melaksanakan 

ketentuan yang ada dalam perjanjian kerja bersama. 

3) Pengusaha dan serikat pekerja wajib memberitahukan isi 

perjanjian kerja bersama atau perubahannya kepada seluruh 

pekerja. 

 
33 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja 
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4) Penyelesaian perselisihan hubungan industrial wajib 

dilaksanakan oleh pengusaha dan pekerja atau serikat 

pekerja secara musyawarah untuk mufakat. 

5) Sekurang kurangnya dalam waktu 7 (Tujuh) hari kerja 

sebelum mogok kerja dilaksanakan, pekerja dan serikat 

pekerja Wajib memberitahukan secara tertulis kepada 

pengusaha dan instansi yang bertanggung jawab dibidang 

ketenagakerjaan setempat.34 

 Hak dan Kewajiban Perusahaan Terhadap Tenaga Kerja 

1. Hak Perusahaan Terhadap Tenaga Kerja 

Berdasarkan Undang-Undang Cipta Kerja, perusahaan 

memiliki hak atas tenaga kerja, diantaranya adalah : 

a. Berhak atas hasil pekerjaan 

b. Berhak untuk memerintah/mengatur tenaga kerja 

c. Berhak melakukan pemutusan hubungan kerja terhadap 

pekerja/buruh  

2. Kewajiban Perusahaan Terhadap Tenaga Kerja 

Berdasarkan Undang-Undang Cipta Kerja, perusahaan 

memiliki juga memiliki kewajiban atas tenaga kerja, 

diantaranya adalah : 

1. Mempekerjakan tenaga kerja penyandang cacat wajib 

memberikan perlindungan sesuai dengan garis dan derajat 

kecacatan nya. 

2. Pengusaha wajib memberikan/ menyediakan angkutan 

antar Jemput Bagi Pekerja /Buruh Perempuan yang 

berangkat dan pulang pekerja antara pukul 23.00 s.d pukul 

 
34 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja 
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05.00 

3. Setiap Pengusaha wajib melaksanakan ketentuan waktu 

kerja. 

4. Pengusaha wajib Memberi Waktu Istirahat Dan Cuti Kepada 

Pekerja/Buruh. 

5. Pengusaha Wajib memberikan Kesempatan Secukupnya 

Kepada Pekerja Untuk Melaksanakan Ibadah yang 

diwajibkan Oleh Agamanya. 

6. Pengusaha yang memperkerjakan Pekerja/Buruh Yang 

melakukan pekerja Untuk Melaksanakan Ibadah yang Di 

wajib kan oleh agama nya. 

7. Pengusaha yang Memperkerjakan Pekerja/Buruh yang 

melakukan pekerjaan pada hari libur resmi sebagai mana di 

maksud pada ayat (2) Wajib membayar Upah kerja lembur. 

8. Pengusaha yang mempekerjakan pekerja/buruh sekurang-

kurang nya 10 (Sepuluh orang wajib membuat peraturan 

perusahaan yang mulai berlaku setelah disahkan oleh 

mentri atau pejabat yang ditunjuk. 

9. Pengusaha Wajib memberitahukan dan menjelaskan isi 

serta memberikan naskah peraturan perusahaan atau 

perubahannya kepada pekerja/buruh. 

10. Pengusaha wajib memberitahukan secara tertulis kepada 

pekerja/serikat buruh, serta instansi yang bertanggung 

jawab di bidang ketenaga kerjaan setempat sekurang-

kurang nya 7(Tujuh) hari kerja. 

11. Dalam Hal terjadi pemutusan Kerja pengusah di wajib kan 

membayar uang pesangon dan atau uang penghargaan masa 

kerja dan uang penggantian hak yang seharusnya diterima. 

12. Dalam hal pekerja /buruh di tahan pihak yang berwajib 

karena di duga melakukan tindak pidana bukan bukan atas 



33 
 

 
 

pengaduan pengusaha,maka pengusaha tidak wajib 

memberikan bantuan kepada keluarga pekerja,buruh yang 

menjadi tanggungannya. 

13. Pengusaha wajib membayar kepada pekerja ,buruh yang 

mengalami pemutusan hubungan kerja, uang penghargaan 

masa kerja 1(satu) kali. 

14. Untuk Pengusaha di larang membayar upah lebih rendah 

dari upah minimum. 

15. Pengusaha wajib membayarupah/pekerja/buruh menurut 

peraturan perundang-undangan yang berlaku.35 

 

B. Kajian Terdahulu  

Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran terhadap 

penelitian-penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan penulis 

teliti, di antaranya adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan Khairul Munawwar dari Program Studi 

Ekonomi Islam Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau dengan 

judul Produktifitas Home Industry Mie Sagu dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Keluarga di Desa Alah Air Kecamatan Tebing Tinggi 

Kabupaten Kepulauan Meranti ditinjau Menurut Ekonomi Islam. 

Jenis penelitian yang dipakai adalah Deskiptif berupa kata-kata 

tertulis dari orang-orang atau pelaku yang dapat diamati tujuan 

penelitian kualitatif adalah untuk memperoleh data yang bersifat 

menyeluruh dan mendalam. Penelitian ini bahwa sudah cukup 

produktif, karena adanya bantuan dari pemerintah daerah Kabupaten 

Kepulaun Meranti, contohnya seperti bantuan alat produksi mie sagu 

dan pelatihan bisnis dari pemerintah Kabupaten Kepulauan Meranti. 

 
35 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja 
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Sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah Peran Home 

Industry mie sagu dalam Peningkatan Pendapatan Tenaga Kerja 

dengan melihat sisi Peran Home Indsutry tersebut dalam peningkatan 

kesejahteraan Tenaga Kerja. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Irjayanti dengan judul “Peran 

Home Industry Tahu dalam Memberdayakan Ekonomi Masyarakat di 

Desa Nglongsor Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek”. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa Peran Home Industry Tahu dapat 

mempengaruhi pemberdayaan ekonomi di Desa Nglongsor 

Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. Yang mana hasil dari proses 

pemberdayaan ekonomi dari Home Industry tahu seperti: Memiliki 

potensi yang besar dalam penyerapan tenaga kerja, memiliki 

kemampuan untuk memanfaatkan bahan baku local, dapat 

menumbuhkan usaha di daerah yang tidak serupa, bertambahnya 

jumlah penduduk yang mandiri, berkembangnya usaha peningkatan 

pendapatan yang dilakukan oleh masyarakat. Jenis penelitian yang 

dipakai adalah Deskiptif berupa kata-kata tertulis dari orang-orang 

atau pelaku yang dapat diamati tujuan penelitian kualitatif adalah 

untuk memperoleh data yang bersifat menyeluruh dan mendalam. 

Penelitian yang dilakukan Siti Irjayanti lebih berfokus kepada peran 

Home Industry Tahu dalam Pemberdayaan masyarakat, Sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan adalah Peran Home Industry mie 

sagu dalam Peningkatan Kesajahteraan Tenaga Kerja dengan 

melihat sisi Peran Home Indsutry tersebut dalam peningkatan 

kesejahteraan Tenaga Kerja 

 

C. Kerangka Pikir  

Kerangka pikir adalah konsep yang digunakan untuk menjelaskan 

konsep teoritis agar mudah dipahami. Kerangka pemikiran merupakan 
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landasan berpikir bagi penulis, yang digunakan sebagai pemandu dan 

petunjuk arah yang hendak dituju.  

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peran Home Industry Mie Sagu Dalam Peningkatan 

Pendapatan Tenaga Kerja di Desa Banglas Barat 

Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti 

Peran Home Industry Mie Sagu 

1. Pembentuk Ekonomi Lokal 

2. Pembukaan Lapangan Kerja Baru 

3. Memanfaatkan Sumber Daya Alam 

4. Potensi untuk Berkembang 

5. Sumber Wirausaha baru  

Kesejahteraan Tenaga Kerja  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisa Peran Home Industry 

Mie Sagu dalam Peningkatan Pendapatan Tenaga Kerja di Desa Banglas 

Barat Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti. Metode 

deskriptif ini di pilih karena dianggap lebih sesuai untuk mendapatkan data 

yang shahih dan realibel tentang aspek-aspek yang diteliti. Dengan metode 

penlitian ini dapat dilakukan pengamatan yang lebih mendalam dan teliti 

terhadap objek penelitian sehingga data yang di dapatkan lebih akurat. 

 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini di lakukan di Desa Banglas Barat Kecamatan Tebing 

Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti dan penelitian ini di lakukan 3 bulan 

dari bulan Agustus sampai November 2022. 

 

C. Sumber Data 

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan dua sumber data, yaitu : 

1. Data primer yaitu data yang penulis peroleh dari hasil wawancara dan 

observasi. 

2. Data skunder yaitu data yang diperoleh dari instansi yang terkait 

melalui laporan-laporan, buku-buku dan lain-lain yang terkait dengan 

permasalahan penelitian. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi mengenai permasalahan yang berhubungan dengan judul 

peneliti. Informan dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori yakni 

informan kunci dan informan pendukung. Informan kunci yaitu Pemilik 
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Home Industry Mie Sagu. Adapun informan pendukung ada beberapa 

orang yaitu Karryawan Home Industry Mie Sagu. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, penulis mengunakan teknik-teknik 

sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 

pengindraan. Pengumpulan data dengan observasi langsung atau 

dengan pengamatan langsung adalah cara pengambilan data dengan 

menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk 

keperluan tersebut. Adapun observasi yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah : 

a. Mengamati secara langsung Peran dari Home Industry terhadap 

Peningkatan Kesejahteraan Keluarga. 

b. Mengamati secara langsung keadaan yang yang ada di Desa 

Banglas Barat. 

2. Wawancara 

Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab,sambil bertatap  muka antara 

penulis dengan responden. 

3. Dokumentasi. 

Mengambil data penting di Desa Banglas Barat sebagai data 

panduan dan pendukung penelitian. Dengan teknik komunikasi, peneliti 

dapat memperoleh informasi bukan dari orang sebagai narasumber, 

tetapi mereka memperoleh informasi dari mcam-macam sumber tertulis 

atau dari dokumen yang ada pada informan dalam bentuk peninggalan 
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budaya, karya seni dan karya pikir. Adapun pengumpulan dokumentasi 

dalam penelitian ini adalah 

a. Mengumpulkan arsip-arsip dari Peran Home Industry Mie Sagu 

dalam Peningkatan Pendapatan Tenaga Kerja yang berhubungan 

dengan permasalahan penelitian.. 

b. Mengumpulkan foto-foto hasil kegitan Home Industry Mie Sagu. 

c. Mengumpulkan foto-foto yang berhubungan dengan kegiatan 

masyarakat. 

 

F. Validasi Data 

Dalam melakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data yang telah 

digali, digunakan langkah-langkah sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Lincoln dan Guba dalam buku Moleong36. Untuk menguji keabsahan data 

atau kesimpulan dari hasil vertifikasi diperlukan pemeriksaan ulang 

terhadap data yang telah terkumpul. Teknik untuk memeriksa ulang 

terhadap data yang telah terkumpul. Teknik untuk memeriksa atau 

mengukur tingkat kreadibilitas penelitian ini maka peneliti menggunakan: 

1. Ketekunan pengamatan, yaitu memusatkan diri pada persoalan yang 

dibahas dalam penelitian. Ketekunan pengamatan ini dilakukan untuk 

memahami dan mendapatkan data secara mendalam, disampaing 

memang dilakukan untuk mengatasi minimnya waktu penelitian ini. Ini 

terutama dilakukian karena peneliti sudah sejak awal mengarahkan 

fokusnya, sehingga mudah untuk menghindari keberadaan subjek 

apakah berdusta, atau berpura-pura. 

2. Triangulasi, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau ebagai bahan perbandingan terhadap data itu37. Pada 

 
36 Lexy Meleong, Metode Penelitian kulitatif, Banng, PT Remaja Rosdakarya.2000 

37 Ibid. hlm 195 
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dasarnya peneliti melakukan triangulasi ini dengan melakukan 

pengecekan data tau informasi yang diperoleh dilapangan, baik dengan 

cara membandingkan (misalnya data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara), membandingkan apa yang dikatakan didepan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi, dan seterusnya. Semakin 

banyak informan tentu semakin banyak pula informasi yang peneliti 

peroleh. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisisdata merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah - milahkan menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang diceritakan 

kepada orang lain.38 

Mendeskripsikan data adalah menggambarkan data yang ada guna 

memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah 

dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian 

yang dilakukan. Jika data tersebut kualitatif, maka deskriptif ini dilakukan 

dengan menggambarkan peneliti berada pada tahap mendeskripsikan apa 

yang dilihat, didengar, dirasakan, dan ditanyakan sehingga  segala yang 

diketahuinya serba sepintas. Sedangkan jika data itu bersifat kuantitatif 

dalam bentuk angka, maka cara mendeskripsikan data dapat dilakukan 

dengan menggunakan statistik deskriptif. 

Tahapan yang harus dikerjakan dalam meganalisis data penelitian 

kualitatif, yaitu: 

1. Reduksi data 

 
38Ibid, hlm. 200 
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  Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilah hal-

hal pokok, memfokuskan pada hal yang penting dan mencari tema dan 

polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih 

jelas dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 

2. Paparan data 

  Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi  

  Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang 

menjawab fokus penelitian berdasakan hasil analisa data.39 

Jadi analisis yang digunakan oleh penulis adalah analisis data 

kualitatif. Setelah memperoleh data dari lapangan kemudian disusun 

secara sistematis, serta selanjutnya penulis akan menganalisa data 

tersebut dengan cara menggambarkan fakta dan gejala yang ada di 

lapangan, kemudian data tersebut dianalisis, sehingga dapat dipahami 

secara jelas kesimpulan akhirnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
39Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013). 

hlm. 211-212 



 

41 
 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM SUBJEK PENILITIAN 

A. Profil Desa Banglas Barat 

1. Kondisi Geografis  

Kata Banglas berasal dari dua kata Bang dan Las, dalam bahasa 

melayu bang itu berarti Azan, sedangkan Las nama orang yang 

pertama azan didesa ini, jadi setiap kali azan maka masyarakat disana 

menyuruh Las tadi untuk Bang/ Azan, maka inilah asal mulanya nama 

Desa Banglas Barat. Desa Banglas Barat adalah desa yang terletak di 

Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti, Desa 

Banglas Barat adalah salah satu desa dari 12 desa yang ada di 

Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Luas wilayah Desa Banglas Barat Kecamatan Tebing Tinggi 

Kabupaten Kepulauan Meranti hanya 4.446 ha. Ketinggian tanah dari 

permukaan laut adalah 25 m dengan orbitrasi jarak desa sebagai 

berikut: 

a. Jarak Desa dengan pusat Pemerintahan Kecamatan adalah 2,5 Km 

yang bisa ditempuh dengan waktu 15 menit 

b. Jarak Desa dengan pusat Pemerintahan Kabupaten adalah 2 Km 

yang bisa ditempuh dengan waktu 10 menit 

c. Jarak Desa dengan dusun yang terjauh adalah 3Km yang bisa 

ditempuh dengan waktu 20 menit. 

Dilihat dari bentang wilayah, Desa Banglas Barat 

mempunyai batas-batas sebagai berikut: 

a. Sebelah utara dengan Desa Rintis. 

b. Sebelah selatan dengan Desa Alah Air. 

c. Sebelah timur dengan Desa Kundur. 

d. Sebelah barat dengan Desa Batang Alas. 

Jumlah penduduk Desa Banglas Barat Kecamatan Tebing 

Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti selama tahun 2007-2010 telah 
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menunjukkan peningkatan jumlah dari populasinya. Adanya 

pertumbuhan penduduk tiap tahunnya dalam setiap wilayah 

merupakan salah satu faktor pendukung yang penting dalam kegiatan 

pembangunan. Penduduk merupakan suatu unsur penting dalam 

kegiatan pengembangan ekonomi suatu negara terutama dalam 

meningkatkan produksi, sebab ia menyediakan tenaga ahli, tenaga 

pimpinan dan tenaga kerja yang diperlukan untuk menciptakan 

kegiatan ekonomi serta pada konsumsi. Gejala pertumbuhan penduduk 

juga sangat berpengaruh terhadap pendidikan, semakin banyak 

penduduk disuatu daerah maka tingkat dan jumlah lembaga 

pendidikan semakin meningkat. 

2. Keadaan Demografis 

Penduduk merupakan salah faktor yang penting dalam wilayah. 

Oleh karena itu dalam proses pembangunan, penduduk merupakan 

modal dasar bagi pembangunan suatu bangsa. Untuk itu tingkat 

perkembangan penduduk sangat penting diketahui dalam menentukan 

langkah pembangunan. 

Berdasarkan data statistik 2003 di Desa Banglas Barat secara 

keseluruhan penduduk berjumlah 5051 jiwa. Untuk lebih jelasnya 

jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin, dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.1 

Klasifikasi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa 

Banglas Barat 
 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-Laki 2647 

2 Perempuan 2404 

 Jumlah 5051 

Sumber Data : Kantor Kepala Desa Banglas Barat 2022 
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Berdasarkan klasifikasi penduduk Desa Banglas Barat 

Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulaun Meranti menurut 

jenis kelamin, laki-laki 2647 jiwa, dan perempuan 2404 jiwa. Dari 

tabel diatas dapat diketahui bahwa penduduk yang berjenis kelamin 

laki-laki lebih banyak. Yaitu 2647 jiwa. 

3. Pendidikan 

Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan yang ada di 

Desa Banglas Barat Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan 

Meranti, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 

Keadaan Penduduk Berdasarkan Pendidikan 
 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 Belum Sekolah 493 

2 Tidak Pernah Sekolah 62 

3 Tidak Tamad Sekolah Dasar 260 

4 Tamad Sekolah Dasar 2321 

5 SLTP/Sederajat 865 

6 SMA/Sederajat 1125 

7 Akademi (D1-D3) 5 

8 Akademi (S1-S3) 20 

Sumber Data: Kantor Kepala Desa Banglas Barat 2022 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui penduduk yang terbanyak 

adalah penduduk yang pernah duduk dibangku Sekolah Dasar 

sebanyak 2321 orang, sedangkan penduduknya yang tingkat 

pendidikan paling tinggi adalah tingkat Akademi (D1- S1) dan adalah 

25 orang. Ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan penduduk di 

Desa Banglas Barat masih tergolong rendah atau masih dalam tahap 

pembangunan.  



44 
 

 
 

4. Agama 

Kemajemukan masyarakat merupakan gambaran 

keanekaragaman budaya, agama dan sebagainya, masyarakat desa 

Banglas Barat mayoritas memeluk agama Islam dan disamping itu ada 

agama lain seperti Kristen Protestan. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.3 

Klasifikasi Penduduk Berdasarkan Agama 

No Agama Jumlah Jiwa 

1 Islam 5145 

2 Kristen Protestan 6 

3 Kristen Katolik - 

4 Budha - 

5 Hindu - 

 Jumlah 5151 

Sumber Data : Kantor Kepala Desa Banglas Barat 2022 

Berdasarkan klasifikasi penduduk Desa Banglas Barat  

berdasarka Agama penduduknya yang menganut Agama Islam 

sebanyak 5145 jiwa atau sekita 99% dan Kristen Protestan 6 jiwa atau 

sekitar 1% saja. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa jumlah penduduk yang 

paling banyak menganut Agama Islam dibandingkan dengan agama-

agama yang lain yang berada di Desa Banglas Barat Kecamatan 

Tebing Tinggi Kabupaten Kapulauan Meranti. 

Dalam hal ini juga dapat dilihat dari jumlah saran ibadah yang 

ada di Desa Banglas Barat  Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten 

Kepulaun Meranti dapat dilihat ditabel dibawah ini: 
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Tabel 4.4 

Jumlah Sarana Ibadah 

No Sarana Ibadah Jumlah 

1 Masjid 2 

2 Mushollah  4 

3 Gereja 1 

4 Pura/Wihara - 

 Jumlah 7 Buah 

Sumber Data : Kantor Kepala Desa Banglas Barat 2022 

5. Kebudayaan dan Adat Istiadat 

Sidi Gazalba mengatakan bahwa adat adalah suatu peraturan 

atau norma yang mengatur hubungan individu dengan masyarakat 

serta menjadi keseimbangan dalam masyarakat.4 

Adapun kebudayaan dan Adat Istiadat bagi masyarakat Desa 

Banglas Barat Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan 

Meranti selalu dikaitkan dengan nilai-nilai ajaran Agama. Adapun adat 

istiadat yang mempunyai nilai Agama yaitu: 

1. Maulut Nabi Muhammad Saw yaitu bentuk seni budaya 

masyarakat keseluruhan Kecamatan Tebing Tinggi. Maulut juga 

dapat disebut sebagai kegiatan keagamaan. Tujuan dari Maulut 

tersebut meningkatkan kembali sejarah hidup Nabi Muhammad 

SAW. Isi kata maulut tersebut mengisahkan bagaimana 

kehidupan Nabi Muhammad SAW mulai dari kandungan ibunya 

samapai Beliau wafat. 

2. Berzanji yaitu sejenis Budaya masyarakat Desa Banglas. Yang 

dikenal sebagai kebudayaan Islam yang sangat terkenal. Berzanji 

sering dilakukan oleh orang daerah Kecamatan Tebing Tinggi 

apabila mengadakan acara: 

a. Acara khitanan (Sunat Rasul). 
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b. Memeriahkan pesta pernikahan seseorang. 

c. Mencukur rambut/memberi nama anak. 

d. Upacara kenduri nazar bagi seseorang.5 

6. Mata Pencaharian 

Perekonomian di Desa Banglas Barat  merupakan desa yang 

manyoritas penduduknya bekerja sebagai petani dan buruh, terutama 

petani sagu dan karet. Hal ini karena tanahnya yang cocok untuk 

ditanami sagu dan karet, areal kebun sagu juga terus meningkat dari 

tahun ketahun. Untuk mengetahui hal tersebut bisa dilihat pada table 

berikut ini: 

Tabel 4.5 

Luas Kebun Dan Hasil Produksi Pada Tahun 2016-2022 
 

No Tahun Luas (ha) Hasil produksi (ton) 

1 2016 305,12 924,98 

2 2017 412,06 989,67 

3 2018 634,08 1.230,02 

4 2019 808,67 1.360,01 

5 2020 1.450,02 1.587,32 

6 2021 1.463,21 1.634,05 

7 2022 1.504,02 1.708, 34 

Sumber : Kantor Kepala Desa Banglas Barat 2022 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat bahwa luas lahan kebun 

sagu di Desa Banglas Barat  Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten 

Kepulauan Meranti pada tahun 2004 adalah 305,12 ha dengan hasil 

produksi sagunya 924,98 ton, pada tahun 2010 luas lahan kebun sagu 

masyarakar mencapai 1.504,02 dengan hasil produksi sagunya 

mencapai 1.708,34 ton. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagain 

besar masyarakat Desa Banglas Barat  Kecamatan Tebing Tinggi 

Kabupaten Kapulauan Meranti bertanam sagu. 
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Dengan luasnya kebun sagu di Desa Banglas Barat  Kecamatan 

Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti sebagai mana yang 

telah dijelaskan diatas, semakin mendorong masyarakat Desa Banglas 

Barat untuk mendirikan usaha mie sagu. Berdirinya usaha mie sagu 

merupakan keinginan dari masyarakat Desa Banglas Barat. 

Dengan adanya produksi mie sagu masyarakat yang memiliki 

lahan sagu bisa menjual hasil perkebunan mereka kepada pengusaha 

mie sagu yang ada di Desa Banglas Barat  Kecamatan Tebing Tinggi. 

Usaha mie sagu yang ada di Desa Banglas Barat Kecamatan Tebing 

Tinggi saat ini telah menunjukkan perkembangan yang cukup pesat, 

disamping mampu meningkatkan kesejahteraan keluarga, usaha mie 

sagu yang ada di Desa Banglas Barat juga berperan sebagai penunjang 

hasil pertanian, hal ini terbukti dengan semakin berkembangnya lahan 

kebun sagu yang ada di Desa Banglas Barat sejak berdirinya produksi 

mie sagu pada tahu 2004, masyarakat yang ada di Desa Banglas Barat 

semakin terdorong untuk mendirikan usaha ini, karena menurut 

mereka usaha mie sagu dinilai memiliki prospek yang baik dimasa 

yang akan datang, sampai dengan tahun 2008 produksi mie sagu yang 

ada di Desa Banglas Barat telah berkembang menjadi 3 produksi. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.6 

Produksi Mie Sagu di Desa Banglas Barat 
 

No Nama Produksi Tahun Berdiri Pendiri/Pimpinan 

1 

2 

3 

Maju Bersama 

Berkah Mandiri  

\Cap Tanjak 

1998 

2000 

2018 

Suryatun 

Hamidah  

Yasir 

Jumlah = 3 Unit Usaha Produksi Mie Sagu 
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Dari Tahun 2006 usaha produksi mie sagu terus mengalami 

perkembangan, penduduk di Desa Banglas makin merasa tertarik 

untuk mendirikan usaha mie sagu karena melihat prospek yang cukup 

menjanjikan dan keberhasilan home industri yang telah ada. Pada 

awal tahun 2007 Bapak Anwar mendirikan home industry mie sagu, 

setelah berproduksi dan mengalami perkembangan maka pada tahun 

2009 Bapak Parmin tertarik untuk mendirikan usaha yang sama 

melihat perkembangan usaha yang didirikan oleh Bapak Anwar. Pada 

akhir tahun 2017 Bapak Yasir mendirikan usaha yang sama 

memproduksi mie sagu. Dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2017 

telah berdiri tiga usaha yang sama, disebabkan besarnya peluang usaha 

ini dalam memenuhi kebutuhan ekonomi pemiliknya. 

Lebih lanjut lamanya masing-masing produksi mie sagu ini ditekuni 

oleh masing- masing pengusahanya dapat kita lihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4.7 

Lama Menekuni Usaha Produksi Mie Sagu 

No Tahun berdiri Lama 

Menekuni 

1 1998 25 tahun 

2 2000 23 tahun 

3 2018 5 tahun 

 

Untuk pengadaan bahan baku mie sagu para produsen memperoleh 

bahan baku dari orang lain atau dibeli dari pabrik, atau dari hasil kebun 

sendiri untuk mengetahui ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

 

 



49 
 

 
 

Tabel 

Pengadaan Bahan Baku Mie Sagu 

No Bahan Baku Persentase 

1 

2 

Dibeli dari orang lain atau 

pabrik Dari hasil kebun 

sendiri 

75% 

25% 

 

Dari tabel diatas bahwasanya pemilik home industri mie sagu 

yang ada di Desa Banglas Barat Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten 

Kepulauan Meranti rata-rata mendapatkan bahan baku membeli dari 

PT atau Kilang sagu. Dikarenakan hasil dari kebun sendiri tidak 

mencukupi atau memenuhi kebutuhan produksi mie sagu yang akan 

digunakan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai Peran 

Home Industri Mie Sagu Dalam Peningkatan Pendapatan Tenaga Kerja di 

Desa Banglas Barat Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan 

Meranti. peneliti dapat menarik kesimpulan dan saran dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

Berdasarkan hasil penelitan yang peneliti lakukan terhadap Peran 

Home Industri Mie Sagu Dalam Peningkatan Pendapatan Tenaga Kerja di 

Desa Banglas Barat Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan 

Meranti bahwa Home Indistri berperan sebagai mata pencaharian utama, 

sebagai alternatif penambahan pendapatan keluarga bagi karyawan, dan 

berperan sebagai penambahan pendapatan bagi ibu rumah tangga. Home 

Industri sudah efektif dalam meningkatkan pendapatan keluarga, hal ini 

dapat dilihat daro peran Home Industri sebagai mata pencaharian utama 

bagi pemilik Home Industri. Bagi karyawan Home Industri juga efektif 

dalam meningkatkan pendapatan karena perannya sebagai pendapatan 

mereka. Hasil produksi dari Home Industri tersebut sudah baik dalam 

memenuhi beberapa aspek faktor produksi, tenaga kerja maupun bahan 

baku. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran 

mengenai Peran Home Industri Mie Sagu Dalam Peningkatan Pendapatan 

Tenaga Kerja di Desa Banglas Barat Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten 

Kepulauan Meranti. 

1. Diharapkan pemilik Home Industri dapat lebih mengarahkan 

karyawan Home Industri kearah yang lebih baik dan diharapkan 

adanya kerja sama untuk mengelola dan memajukan Home Industri. 
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2. Diharapkan pemilik Home Industri lebih memperhatikan program-

program dan perencanaan yang ada dalam usahanya agar kedepannya 

Home Industri tersebut dapat mencapai sasaran yang diinginkan 

sehingga dapat lebih memajukan dan mengembangkan Home 

Industri. 
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Lampiran 1 

Lembaran Observasi 

 

Hari/Tanggal : 

Objek Observasi : 

Tempat Penelitian : 

 

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati 

Peran Home Industri Mie Sagu Dalam Peningkatan Pendapatan Tenaga Kerja 

di Desa Banglas Barat Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan 

Meranti. 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh informasi dan data mengenai Peran Home 

Industri Mie Sagu Dalam Peningkatan Pendapatan Tenaga Kerja di Desa 

Banglas Barat Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti. 

B. Aspek yang diamati 

Mengamati secara langsung program dan kegiatan yang 

berhubungan dengan Peran Home Industri Mie Sagu Dalam Peningkatan 

Pendapatan Tenaga Kerja di Desa Banglas Barat Kecamatan Tebing 

Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

Hari /tanggal  : 

Pewawancara : Rio Supriyono   

Nama   :  

 

Daftar Pertanyaan : 

1. Bagaimana cara bapak/ibu mengembangkan ekonomi karyawan 

melalui home industry mie sagu? 

2. Apakah hasil yang dicapai atau didapatkan sudah meningkat dalam 

proses produksi Home Industry mie sagu ini? 

3. Bagaimana semangat kerja karyawan dalam meningkatkan hasil 

produksi? 

4. Bagaimana kualitas kerja karyawan Home Industry ini dalam 

meningkatkan mutu lebih baik dari masa lalu? 

5. Bagaimana cara bapak/ibu memanfaatkan sumber daya alam yang 

tersedia di desa ini ? 

6. Apa saja tahapan bapak/ibu untuk memanfaatkan SDA yang ada ? 

7. Bagaimana efesiensi perbandingan antara hasil yang dicapai dengan 

keseluruhan sumberdaya yang digunakan. 

8. Bagaimana cara bapak/ibu mengembangkan usaha home industry mie 

sagu ini ? 

9. Berapa besar peluang home industry mie sagu ini untuk di kembangkan 

? 

10. Bagaimana tips bapak/ibu untuk menjadi usaha home industry mie sagu 

ini sebagai wirausaha baru ? 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

Lembaran Dokumentasi 

 

Dalam dokumentasi yang dilakukan guna untuk mendapatkan data yang 

diperlukan untuk melengkapi data-data penelitian Peran Home Industri Mie 

Sagu Dalam Peningkatan Pendapatan Tenaga Kerja di Desa Banglas Barat 

Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti, yaitu: 

1. Mengumpulkan arsip-arsip dari Peran Home Industri Mie Sagu Dalam 

Peningkatan Pendapatan Tenaga Kerja di Desa Banglas Barat Kecamatan 

Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti yang berhubungan dengan 

permasalahan peneliti. 

2. Mengumpulkan poto-poto hasil wawancara dengan informan di Home 

Industri Mie Sagu Dalam Peningkatan Pendapatan Tenaga Kerja di Desa 

Banglas Barat Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 1 
 

 

Lembaran Dokumentasi 

 

 

 
 
Tahap pertama  

 

Pencampuran bahan baku dengan tepung sagu di aduk secara merata agar menjadi 

adonan yang sempurn



 

 

 
 

Tahap ke dua  

 

Proses pengadukan bahan baku dan tepung sagu menggunakan mesin pengaduk 

supaya tercampur secara merata sehingga mencapai hasil yang maksimal. 

  

 



 

 

 
 

 

Tahap ke tiga   

 Proses pencetakan yang berbentuk persegi empat sebelum di potong-

potong menjadi mie sagu. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Tahap ke empat  

 

 Proses pencetakan atau pemotongan menjadi mie sagu yang panjang-

panjang menggunakan alat mesin pemotong.



 

 

 

 
 

 

Tahap ke lima  

 

 Hasil mie sagu yang sudah di potong-potong dan berbentuk seperti gambar 

di atas dan inilah hasil terakhir sebelum di bungkus menggunakan kantong plastik. 



 

 

 
 

Tahap ke enam 

 Hasil akhir yang sudah di bungkus ke dalam kantong plastik dengan berat 

yang berbeda-beda dan sudah siap untuk di pasarkan.  
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